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     BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis Likuiditas menunjukan kondisi CV.Meubel Mandiri tidak sehat, hal ini 

sangat berpengaruh tarhadap pendapatan yang diperoleh CV.Meubel Mandiri 

Dari hasil perhitungan atas menunjukan besaran nilai rata-rata dari ketiga rasio 

yang digunakan adalah,  2015-2017 current ratio nilai rata-rata sebesar 365%, 

quik ratio nilai rata-rata sebesar 172,10%, sedangkan  cash ratio  nilai rata-rata 

sebesar 82%. Hasil ini menunjukkan kondisi likuiditas perusahaan selama tahun 

2015-2017 mengalami ketidakstabilan, hal ini bisa dikatakan perusahaan belum 

maksimal dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan dapat dikatan 

perusahaan dalam keadaan likuid. 

2. Analisis aktivitas 2015-2017 perputaran kas nilai rata-rata 11,7 kali,perputaran 

piutang nilai rata-rata sebesar 11,3 kali,perputaran persediaan nilai rata-rata 

sebesar 5,78 kali, perputaran aktiva nilai rata-rata sebesar 2,37 kali, sedangkan 

perputaran modal kerja nilai rata-rata sebesar 3,83 kali.. Hasil ini menunjukkan 

bagaimana sumber daya yang dimiliki perusahaan belum dimanfaatkan secara 

optimal . 

3. Analisis solvabilitas menunjukan kondisi CV. Meubel Mandiri mengalami 

ketidakstabilan.  2015-2017. Total debt to equity ratio nilai rata-rata sebesar 

32,6%, nilai rata-rata Debt to Asset Ratio sebesar 23,8%. .Hasil ini menunjukan 

perusahaan belum mampu mempertahankan keuntungan tanpa tergantung 

terhadap hutang. 
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4. Analisis Profitabilitas menunjukan kondisi CV. Meubel Mandiri mengalami 

fluktuasi.  2015-2017. Gross Profit Margin nilai rata-rata sebesar 39,4%, nilai 

rata-rata Net Profit Margin sebesar 20,10%. Nilai rata-rata dari Return On Asset 

sebesar 47,10%,sedangkan Return On Equity nilai rata-rata sebesar 62,7%.  

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun beberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan : 

 CV. Meubel Mandiri Kupang dapat memperbaiki kinerja keuangan 

sehingga rasio likuiditas, dapat dipertahankan setiap tahunnya,karena dengan 

mempertahankan kinerja keuangan yang memadai, maka hal ini memungkinkan 

CV. Meubel Mandiri Kupang untuk menambah atau memperluas sector usaha 

sehingga dapat menambah pendapatan. 
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